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KONTRIBUSI PENDAPATAN ISTRI NELAYAN PEMBUAT TALI TAMBANG
DI DESA UJUNG LERO KECAMATAN SUPPA KABUPATEN PINRANG
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ABSTRAK

Kebutuhan ekonomi keluarga rata-rata di Desa Ujunglero Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang belum tercukupi karena pendapatan kepala keluarga relative
rendah, sehingga untuk memenuhi kebutuhan keluarga ibu rumah tangga di Desa
Ujunglero berusaha mencukupi kebutuhan dengan bekerja sebagai buruh pembuat tali
tambang perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar
kontribusi yang diberikan oleh istri nelayan pembuat tali tambang. Penelitian ini
dilaksanakan pada Juni sampai Juli 2020. Pengambilan data berupa kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Sedangkan untuk jumlah sampel, jika jumlah populasinya
kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan. Sehingga
sampel pada penelitian ini adalah keseluruhan dari populasi yakni 35 responden
dengan menggunakan kuisioner dan data dari BPS. Data yang dihasilkan disajikan
dalam bentuk dan dianalisis secara deskriptif untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan besarnya kontribusi yang diberikan oleh istri nelayan. Untuk
mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan oleh istri nelayan diperoleh dari
persentase antara pendapatan istri, pendapatan suami dan anak (yang sudah bekerja).
Hasil peneliatian menunjukkan bahwa persentase kontribusi pendapatan istri nelayan
pembuat tali tambang di desa ujunglero rata-rata 30,41% yang berarti sebanyak
30,41% pendapatan rumah tangga berasal dari pendapatan istri dan selebihnya
60,59% didapatkan dari pendapatan suami. Ini artinya bahwa bahwa kontribusi
pendapatan istri nelayan terhadap pendapatan keluarga di Desa Ujunglero baik, yang
dimaksud dengan baik adalah dengan pendapatan yang diperoleh istri nelayan dengan
bekerja sebagai pembuat tali tambang sudah sangat membantu suami dalam
memenuhi dan mencukupkan kebutuhan dalam rumah tangga setiap hari. Sehingga
bila tanpa kontribusi dari istri, maka kebutuhan dalam rumah tangga belum dapat
tercukupi.

Kata Kunci: Kontribusi, Istri nelayan, Pendapatan,Desa Ujunglero.
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FISHERMAN WIFE INCOME CONTRIBUTION
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slndonesia
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ABSTRACT

The economic needs of the average family in Ujunglero Village, Suppa District,
Pinrang Regency have not been fulfilled because the income of the family head is
relatively low, so to meet the needs of the family of housewives in Ujunglero Village,
they try to make ends meet by working as laborers who make female rope ropes. This
study aims to determine how much contribution the fishermen's wife who made the
rope made. This research was conducted from June to July 2020. Data collection was
in the form of quantitative with a descriptive approach. As for the number of samples, if
the total population is less than 100 people, the total number of samples is taken. So
that the sample in this study is the entire population, namely 35 respondents using
guestionnaires and data from BPS. The resulting data are presented in the form and
analyzed descriptively to describe and describe the amount of contribution made by the
fishermen's wife. To find out the amount of contribution given by fishermen's wives, it is
obtained from the percentage of the wife's income, the income of the husband and
children (who are already working). The results of the research show that the
percentage contribution of the wives of fishing rope makers in the village of Ujunglero is
on average 30.41%, which means that 30.41% of household income comes from the
wife's income and the remaining 60.59% comes from the husband's income. This
means that the income contribution of fishermen's wives to family income in Ujunglero
Village is good, what is well meant is that the income earned by fishermen's wives by
working as rope makers is very helpful for husbands in fulfilling and fulfilling household
needs every day. So if without a contribution from the wife, the needs in the household
cannot be fulfilled.

Keywords: Contribution, fishermen's wife, income, Ujunglero Village.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut data dari Departemen Kelautan dan Perikanan, setiap tahun sektor
perikanan mampu meningkatkan sumbangannya terhadap pendapatan Negara bukan
pajak. Namun ironisnya adalah masyarakat nelayannya merupakan golongan
masyarakat paling miskin di Asia bahkan di dunia. Pengamatan langsung ke desa-
desa nelayan dapat memberikan gambaran yang jauh lebih jelas tentang kemiskinan
nelayan di tengah kekayaan. Pemandangan yang sering dijumpai di desa nelayan
adalah lingkungan hidup yang kumuh dan rumah-rumah yang sangat sederhana
(Mulyadi, 2005 dalam Harahap et al 2012).

Kabupaten Pinrang merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di Propinsi
Sulawesi Selatan dari dua puluh empat kabupaten/kota yang ada dengan luas wilayah
1.961,77 km2. Jumlah penduduk Kabupaten Pinrang pada tahun 2013 mencapai
408.459 jiwa (Dinas kependudukan dan Catatan Sipil) terdiri dari laki-laki 199.455 jiwa
dan perempuan sebanyak 209.004 jiwa (Putra, 2017). Desa Ujung Lero Kecamatan
Suppa Kabupaten Pinrang merupakan daerah yang mempunyai potensi besar dalam
perikanan. Namun potensi tersebut belum dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya. Hal ini antara lain disebabkan rendahnya kemampuan sumberdaya
manusia dalam mengelola potensi yang tersedia dan rendahnya tingkat pendidikan.
Rendahnya tingkat pendidikan ini berkaitan dengan kondisi sosial budaya
masyarakatnya yang berpendapat bahwa pendidikan bukanlah prioritas utama
(Mardiyah 2018).

Imron (2003) dalam Fargomeli (2014) mengungkapkan bahwa nelayan adalah
suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut,
baik dengan cara melakukan penangkapan ataupun budidaya. Mereka pada umumnya
tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi
kegiatannya. Anggita (2012) mengatakan bahwa rumah tangga nelayan sudah lama
diketahui tergolong miskin, selain rumah tangga petani sempit, buruh tani, dan
pengrajin. Istri nelayan ternyata memiliki peranan yang penting dalam mengatasi

kemiskinan yang dialaminya. Dalam mengatur rumah tangga nelayan, sangat

“=kan pentingnya peran istri terutama dalam pengelolaan keuangan rumah
il memiliki peran ganda yaitu sebagai pencari nafkah ketika pendapatan

cukup untuk mecukupi kebutuhan rumah tangga mereka.
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Usaha yang paling tepat untuk meningkatkan kesejahteraan hidup nelayan
adalah dengan mengembangkan usaha ekonomi perikanan dan meningkatkan
partisipasi masyarakat melalui peningkatan kualitas sumberdaya manusianya.
Tingkat pendapatan nelayan juga masih relatif rendah, hal ini dikarenakan pada usaha
yang masih dipengaruhi oleh musim. Masyarakat memperoleh pendapatan lebih tinggi
hanya pada musim-musim tertentu saja, sedangkan pada bulan lainnya merupakan
bulan paceklik. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, istri nelayan sebagai bagian
dari keluarga nelayan juga ikut mencari nafkah sebagai tambahan penghasilan
keluarga Dalam rumah tangga nelayan untuk menambah pendapatan keluarga,
biasanya para istri melakukan kegiatan lain yang dapat mendatangkan penghasilan
tambahan. Menurut Sukirno (2006) dalam Dady et al (2016) pendapatan adalah jumlah
penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode
tertentu, baik harian, mingguan, bulanan atau tahunan.

Istri nelayan memiliki peran penting dalam peningkatan pendapatan rumah
tangga. Seperti yang diungkapkan oleh Handayani dan Artini (2009) bahwa
perempuan bekerja adalah untuk membantu ekonomi keluarga. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan Boserup (1984), bahwa sebagai salah satu anggota keluarga, istri nelayan
mempunyai andil yang tidak kecil di dalam menambah pendapatan dan mewujudkan
kesejahteraan keluarga. Pada umumnya istri nelayan bekerja dibidang perikanan juga,
baik sebagai pemasar hasil tangkapan ikan dan pengolah, namun tidak sedikit juga
yang bekerja diluar sektor perikanan seperti menjadi buruh pabrik (Firdaus &
Rahadian, 2014). Istri nelayan yang mendapatkan penghasilan dari aktivitas-aktivitas
non perikanan menjadi salah satu mata pencaharian yang sangat menunjang
pendapatan rumah tangga nelayan salah satunya adalah istri nelayan pembuat tali
tambang di Desa Ujung Lero Kabupaten Pinrang.

Salah satu mata pencaharian yang digeluti istri nelayan di Desa Ujung Lero
Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang dalam meningkatkan pendapatan rumah
tangganya adalah dengan bekerja sebagai pembuat tali tambang sebagai salah satu
pekerjaan sampingan. Oleh karena itu penulis mengajukan judul penelitian.
“Kontribusi Pendapatan Istri Nelayan Pembuat Tali Tambang di Desa Ujung Lero

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang”

Optimization Software:
www . balesio.com




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Berapa besar pendapatan yang didapatkan oleh istri nelayan pembuat tali
tambang di Desa Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang?
2. Berapa persen kontribusi wanita pembuat tali tambang dalam pendapatan

rumah tangga?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui besar pendapatan yang didapatkan istri nelayan pembuat
tali tambang di Desa Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang.

2. Untuk mengetahui besar persentase istri pembuat tali tambang dalam
pendapatan rumah tangga nelayan di Desa Ujung Lero Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan literatur untuk memberikan
penjelasan mengenai pendapatan istri nelayan pembuat tali tambang di Desa Ujung
Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. Sedangkan secara praktis, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi sehingga menghasilkan solusi kepada
berbagai pihak khususnya pemerintah dalam peningkatan kualitas hidup dan

kesejahteraan nelayan di lokasi tersebut.

E
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Industri Tali Tambang

Industri Pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan
mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga
menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya menjadi
barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir.
Termasuk dalam kegiatan ini adalah jasa industriimakloon dan pekerjaan perakitan
(assembling).

Perusahaan Industri Pengolahan dibagi dalam 4 golongan yaitu :
-Industri Besar (banyaknya tenaga kerja 100 orang atau lebih)
-Industri Sedang (banyaknya tenaga kerja 20-99 orang)

-Industri Kecil (banyaknya tenaga kerja 5-19 orang)

-Industri Rumah Tangga (banyaknya tenaga kerja 1-4 orang)

Penggolongan perusahaan industri pengolahan ini semata-mata hanya
didasarkan kepada banyaknya tenaga kerja yang bekerja, tanpa memperhatikan
apakah perusahaan itu menggunakan mesin tenaga atau tidak, serta tanpa
memperhatikan besarnya modal perusahaan itu (BPS Kabupaten Pinrang, 2020)

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya merupakan proses untuk membuat
masyarakat menjadi berdaya. Setiap anggota masyarakat dalam sebuah komunitas
sebenarnya memiliki potensi, gagasan serta kemampuan untuk membawa dirinya dan
komunitasnya untuk menuju ke arah yang lebih baik, namun potensi itu terkadang tidak
bisa berkembang disebabkan faktor-faktor tertentu. Untuk menggerakkan kembali
kemandirian masyarakat dalam pembangunan di komunitasnya, maka diperlukan
dorongan-dorongan atau gagasan awal untuk menyadarkan kembali peran dan
posisinya dalam kerangka untuk membangun masyarakat madani. Proses penyadaran
masyarakat tersebut dilakukan melalui konsep-konsep pengembangan kapasitas.
Pengembangan kapasitas masyarakat adalah bentuk dari upaya pengembangan
pengetahuan, sikap dan keterampilan masyarakat agar dapat berperan serta akitif

menjalankan pembangunan secara mandiri dan berkelanjutan (Mustarin et.al., 2012).
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Kerajinan dari serat alam merupakan salah satu dari aneka ragam kerajinan
tradisional Indonesia yang perlu dilestarikan. Kerajinan ini dijalankan oleh industri kecil
dan menengah (IKM) Salah satu komponen penting dalam industri kerajinan serat
alam vyaitu tali tampar/tali tambang yang dipintal dari bahan serat alam. Proses
pembuatan tampar atau sering disebut pemintalan diperlukan alat bantu berupa mesin
pemintal. Walaupun proses ini bisa dilakukan secara manual dengan tenaga manusia
tetapi secara kuantitas dan kualitas tidak mampu memenuhi permintaan pasar.
Sedangkan mesin yang ada saat ini masih sangat terbatas jika dilihat dari kapasitas
dan kualitas tali yang dihasilkan. (Adhiguna, 2016).

Serat sabut kelapa memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi produk-
produk yang bernilai komersial. Potensi dari serat sabut kelapa (mattress fibre atau
coir fibre) yang merupakan hasil dari pengolahan sabut kelapa sebenarnya dapat
digunakan menjadi :

a) penahan panas pada industri pesawat terbang,

b) bahan pengisi jok atau bantalan kursi pada industry mobil,

c¢) bahan geotekstil untuk perbaikan tanah pada bendungan,

d) bahan cocosheet sebagai pengganti busa pada industri spring bed,

e) bahan untuk membuat berbagai kebutuhan rumah tangga seperti tali atau tambang,
sapu, sikat, keset, pot bunga, gantungan bunga, isolator, karpet, gumpalan benang
ikat, filter air, dan bahan pewarna batik,

f) selain itu kemampuan sabut kelapa ditambah dengan karet daur ulang dapat
dimanfaatkan sebagai peredam suara, dan

g) meningkatkan stabilitas dan ketahanan struktur jalan apabila digunakan sebagai

bahan pencampur dalam pengaspalan (Junardi et.al., 2017)

B. Rumah Tangga Nelayan

Rumah tangga (Keluarga) adalah kelembagaan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun masyarakat. Keluarga juga
merupakan bagian kelembagaan terkecil dalam sistem sosial yang lebih besar, seperti
masyarakat, bangsa dan negara. Sehingga, tidak berlebihan bila sumber kekuatan dan
kesejahteraan suatu bangsa adalah terletak pada kekuatan dan kesejahteraan
keluarga.

Rumah tangga nelayan memiliki ciri Khusus seperti penggunaan wilayah pesisir

common  property) sebagai faktor produksi, jam kerjaharus mengikuti

anografis (melaut hanya rata-rata sekitar 20 hari dalam satu bulan

atif menganggur. Demikian juga pekerjaan menangkap ikan adalah

ng penuh resiko sehingga pekerjaan ini umumnya dikerjakan oleh lelaki.
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Hal ini mengandung arti bahwa keluarga yang lain tidak dapat membantu secara
penuh sehingga masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir pada umumnya sering
diidentikkan dengan masyarakat miskin (Wasak, 2012).

Keluarga nelayan pesisir merupakan lapisan masyarakat yang identik dengan
kemiskinan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, faktor-faktor tersebut tidak hanya
berkaitan dengan fluktuasi musim ikan, keterbatasan sumber daya manusia, modal
serta akses jaringan perdagangan ikan yang eksploitatif terhadap nelayan sebagai
produsen tetapi juga disebabkan oleh dampak negatif modernisasi perikanan atau
revolusi biru yang mendorong terjadinya pengurasan sumber daya laut secara
berlebihan. Proses demikian masih terus berlangsung hingga sekarang dan dampak
lebih lanjut yang sangat terasakan oleh nelayan adalah semakin menurunnya tingkat
pendapatan mereka dan sulithya memperoleh hasil tangkapan. Bagi keluarga nelayan
terutama keluarga buruh nelayan yang tergantung kepada musim dan penghasilannya
tidak menentu, salah satu strategi untuk bertahan adalah dengan cara melakukan
strategi pola nafka ganda dan menabung pada waktu mendapatkan penghasilan yang
lebih (Alkhudri, 2016).

Hasil-hasil studi tentang tingkat kesejahteraan hidup dikalangan nelayan telah
menunjukkan bahwa kemiskinan dan kesenjangan sosial ekonomi atau ketimpangan
pendapatan merupakan persoalan yang sering dihadapi dan tidak mudah untuk diatasi.
Mayoritas nelayan Indonesia masih dalam garis kemiskinan. Kemiskinan ditandai
dengan sikap dan tingkah laku yang mencerminkan keadaan yang seakan-akan tidak
dapat diubah seperti kemauan untuk maju, rendahnya kualitas sumberdaya
manusia, lemahnya nilai tukar produksi, rendahnya produktivitas, terbatasnya modal
yang dimiliki, rendahnya pendapatan dan terbatasnya kesempatan berpartisipasi

dalam pembangunan (Laila, 2015).

C. Peran Istri Nelayan

Peranan istri dalam ekonomi rumah tangga nelayan cukup besar. Istri nelayan
ternyata cukup produktif dalam mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan rumah
tangganya. Namun demikian, untuk mengurangi tingkat kemiskinan diperlukan usaha
produktif istri nelayan yang harus didayagunakan dan diintensifkan secara optimal.

Kenyataan yang banyak dijumpai di masyarakat, wanita melakukan dua peran

sekaligus vang terkenal sebagai peran ganda wanita. Mereka berperan di dalam

sektor domestik sebagai ibu rumah tangga dan juga berperan di luar

sektor publik. Salah satu strategi adaptasi yang ditempuh rumah tangga

am mengatasi kesulitan ekonomi adalah dengan mendorong istri mereka

i nafkah. Aktivitas ekonomi wanita merupakan gejala yang sudah umum
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bagi kalangan masyarakat strata bawah tidak terkecuali yang berstatus sebagai istri
nelayan. Umumnya selain banyak bergelut dalam urusan domestik rumah tangga, istri
nelayan tetap menjalankan juga beberapa fungsi ekonomi dalam Kkegiatan
penangkapan diperairan dangkal (seperti beach seine), pengolah ikan maupun
kegiatan jasa dan perdagangan. (Ekadianti, 2014).

Pada kehidupan perempuan pesisir atau istri nelayan, sangat memungkinkan
bahwa mereka biasanya selalu mengalami kelebihan bobot kerja. Dimana mereka
harus bekerja ekstra , baik di ruang lingkup domestik maupun publik guna membantu
mengurus dan menyediakan berbagai kebutuhan keluarganya. Sehingga tidak dapat
dipungkiri bahwa mau tidak mau mereka yang rata-rata berasal dari keluarga dengan
taraf ekonomi menengah ke bawah harus ikut berpartisipasi guna membantu
pendapatan ekonomi keluarga. Namun, akan timbul masalah apabila nantinya tidak
terjadi pembagian kerja yang adil dan sikap tenggang rasa dalam keluarga, sehingga
perempuan dalam keluarga lama kelamaan akan mengalami ketidakadilan gender.
Secara umum peran ganda perempuan diartikan sebagai dua atau lebih peran yang
harus dimainkan oleh seorang perempuan dalam waktu bersamaan. Adapun peran-
peran tersebut umumnya mengenai peran domestik, sebagai ibu rumah tangga, dan
peran publik umumnya dalam pasar tenaga kerja. Konsep ini agaknya dapat
menyelesaikan permasalahan pembakuan peran seperti yang selama ini dipahami
sebagian masyarakat sebagai sesuatu yang tidak dapat ditawar. Dengan konsep peran
ganda seperti ini, perempuan tidak lagi melulu harus berkutat disektor domestik tetapi
juga dapat menambah sektor publik.

Beban Ganda Perempuan Nelayan Perempuan memlih bekerja karena
memang kondisi ekonomi keluarga menuntut mereka agar mereka turut mencukupi
kebutuhan pangan sehari-hari. Pada kalangan ekonomi kelas menengah ke atas,
bekerja dianggap sebagai peningkatan prestige dan lebih cenderung untuk memenuhi
kebutuhan sendiri. Sedangkan pada kalangan ekonomi kelas menengah ke bawah
bekerja dianggap  sebagai suatu keharusan yang memang dijalankan untuk
mencukupi kebutuhan primer keluarga, jika mereka melakukannya maka mungkin
perekonomian  keluarga akan terganggu. Bahwa perempuan dengan golongan
ekonomi kelas menengah ke bawah selain bekerja dala pemenuhan kebutuhan

domestik rumah tangga juga memiliki beban ganda sebagai pelengkap kebutuhan

Lanamilig|ygrganya (Pasaribu, 2018).
m masyarakat pesisir akan difokuskan pada istri nelayan saja yang dapat

pemanfaatan sumberdaya pesisir yang melimpah yang ada di sekitarnya.

mberian peran bagi istri pada dasarnya hanya menjadi pekerja rumah

melahirkan. Namun, karena mengikuti perkembangan yang semakin
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modern peran istri tidak hanya seperti pada awalnya yang hanya mengurus rumah
tangga tetapi juga ikut bekerja di luar rumah dengan tujuan untuk membantu sedikit
demi sedikit pendapatan keluarga. Hal ini dilakukan karena keluarga nelayan memiliki
perekonomian yang tergolong rendah (Nurholis, 2016).

Partisipasi istri nelayan dalam peranan sosial ekonomi istri nelayan pada
kelompok nelayan ada pada kategori sedang. Ini berarti bahwa suami masih berperan
dalam kehidupan sosial ekonomi keluarga. Disisi lain, partisipasi istri nelayan dalam
membina pendidikan anak-anaknya, termasuk dalam membangun lingkungan
pendidikan cukup baik. Hanya saja, partisipasi istri nelayan dalam ekonomi keluarga
masih relatif kecil untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bahwa sebagian besar
aktivitas perekonomian dikawasan pesisir ini melibatkan kaum perempuan. Dalam
sistem pembagian kerja tersebut kaum perempuan justru menempati peran strategi
sebagai penguasa aktivitas ekonomi pesisir.

Dampak dari sistem pembagian kerja ini kaum perempuan bisa mendominasi
dalam urusan ekonomi rumah tangganya. Sangat penting untuk memutuskan mata
rantai kemiskinan dan gender karena beberapa hasil riset menunjukkan bahwa
kemiskinan dikalangan perempuan mempengaruhi kesehatan dan perkembangan
anak lebih dari pada pria. Ketika penghasilan perempuan meningkat dan jumlah
perempuan miskin berkurang, anak-anak juga memperoleh perkembangan itu karena
di bandingkan dengan pria, perempuan lebih banyak membelanjakan uang mereka
untuk keluarga dan khususnya untuk anak-anak, dengan kata lain mengurangi jumlah
perempuan miskin justru meningkatkan kesejahteraan anak, yang menjadi generasi

masa depan (Pasaribu, 2018).
D. Pendapatan

Salakory (2016) mengatakan bahwa pendapatan dan pengeluaran memiliki
hubungan yang positif dan linear, artinya bahwa jika terjadi perubahan pada
pendapatan maka konsumsi juga akan mengikuti perubahan pendapatan tersebut,
secara fungsional dapat diidentifikasikan bahwa pengeluaran konsumsi rumah tangga
peningkatan adalah merupakan fungsi dari pendapatan rumah tangga, jumlah anggota
keluarga, lingkungan sosial, cita rasa, musim, bahkan kebijakan pemerintah. Sihotang

(2004) dalam Indrianawati & Soesatyo (2015) mengemukakan bahwa pendapatan

= an sebagai jumlah penghasilan yang diperoleh dari jasa — jasa kegiatan
' an yang diserahkan pada suatu waktu terentu atau pendapatan dapat juga

iri harta kekayaan.

Optimization Software:
www . balesio.com




Pendapatan rumah tangga nelayan berarti jumlah keseluruhan dari seluruh
anggota rumah tangga dari berbagai sumber pendapatan baik dari sektor
perikanan/kelautan, pertanian, perdagangan, maupun jasa yang dilakukan oleh rumah
tangga nelayan. Nelayan mempunyai peran yang sangat substansial dalam
memajukan kehidupan manusia. Pendapatan masyarakat nelayan secara langsung
maupun tidak langsung akan mempengaruhi kualitas hidup mereka karena
pendapatan dari berlayar merupakan sumber pemasukan utama atau bahkan satu-
satunya bagi mereka sehingga besar kecilnya pendapatan akan sangat berpengaruh
terhadap kehidupan mereka terutama terhadap kemampuan mereka dalam mengelola
lingkungan tempat hidup mereka. Besarnya pendapatan tergantung pada apa yang
ditekuninya. Pada dasarnya pendapatan rumah tangga berasal dari berbagai sumber
pendapatan, kondisi ini bisa terjadi karena masing-masing anggota rumah tangga
mempunyai lebih dari satu jenis pekerjaan.

Pendapatan masyarakat nelayan secara langsung maupun tidak langsung akan
mempengaruhi kualitas hidup mereka karena pendapatan dari berlayar merupakan
sumber pemasukan utama atau bahkan satu-satunya bagi mereka sehingga besar
kecilnya pendapatan akan sangat berpengaruh terhadap kehidupan mereka terutama
terhadap kemampuan mereka dalam mengelola lingkungan tempat hidup mereka.
Besarnya pendapatan tergantung pada apa yang ditekuninya. Pada dasarnya
pendapatan rumah tangga berasal dari berbagai sumber pendapatan, Kondisi ini bisa
terjadi karena masing-masing anggota rumah tangga mempunyai lebih dari satu jenis
pekerjaan (Kurniasari, 2016).

Kusnadi (2006) dalam Mustarin et al (2012) menyatakan bahwa salah satu
unsur potensi sosial untuk meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir adalah kaum
perempuan, khususnya istri nelayan. Kedudukan dan peranan kaum perempuan
pesisir atau istri nelayan sangat penting karena beberapa pertimbangan pemikiran,
yaitu: Pertama, dalam sistem pembagian kerja secara seksual pada masyarakat
nelayan, kaum perempuan pesisir atau istri nelayan pada masyarakat pesisir
mengambil peranan yang besar dalam kegiatan sosial ekonomi di darat, sementara
laki-laki berperan di laut untuk menangkap ikan. Kedua, dampak dari system
pembagian kerja di atas mengharuskan kaum perempuan pesisir untuk selalu terlibat

dalam kegiatan publik, yaitu mencari nafkah keluarga sebagai antisipasi jika suami

maralia_tidak memperoleh penghasilan seperti pada musim barat. Ketiga, sistem
kerja masyarakat pesisir dan tidak adanya kepastian penghasilan setiap

umah tangga nelayan telah menempatkan perempuan sebagai salah satu

gga kebutuhan hidup
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rumah tangga. Dengan demikian, dalam menghadapi kerentanan ekonomi dan
kemiskinan masyarakat nelayan, pihak yang paling terbebani dan bertanggung jawab
untuk mengatasi dan menjaga kelangsungan hidup rumah tangga dalah kaum
perempuan, istri nelayan.

Perempuan yang dulunya dianggap sebagai kanca wingking, pada zaman
modern ini beralih peran menjadi perempuan yang memiliki peran dalam peningkatan
ekonomi. Perempuan ikut berkontribusi terhadap ketahanan ekonomi dalam sebuah
keluarga. Bukan hanya di daerah perkotaan saja, melainkan juga di daerah yang
perkembangannya belum terlalu pesat. Contoh kasus yang paling sering kita temukan
dimana perempuan/istri turut mengambil bagian dalam meningkatkan pendapatan
keluarga adalah dalam keluarga nelayan. Tingkat penghasilan yang diperoleh nelayan
seringkali tidak sesuai dengan harapan, terlebih lagi jika nelayan tersebut memiliki
tingkatan sebagai nelayan buruh. Para nelayan buruh ini menggantungkan nasib
sepenuhnya pada hasil tangkapan dan kebaikan hati para toke (pemilik kapal, pemilik
alat produksi).

Dalam kondisi penghasilan suami sebagai nelayan yang relatif rendah dan
tidak menentu, satu-satunya orang yang dapat membantu mempertahankan mata
pencaharian keluarga adalah wanita nelayan (istri nelayan). Disamping perannya
sebagai istri dan ibu dalam kegiatan domestik, wanita nelayan memiliki peran ekonomi
produktif untuk membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga. Pada kelompok
nelayan tradisional, peranan istri nelayan dituntut semakin lebih besar dalam mencari
alternatif pendapatan lain untuk mencukupi kebutuhan ekonomi rumah tangga.
Semakin kecil pendapatan rumah tangga yang dihasilkan oleh suami, menuntut
semakin besarnya peranan istri dalam menyumbangkan pendapatan guna mencukupi
kebutuhan rumah tangga (Anna, dkk, 2016).

Perempuan yang dulunya dianggap sebagai kanca wingking, pada zaman
modern ini beralih peran menjadi perempuan yang memiliki peran dalam peningkatan
ekonomi. Perempuan ikut berkontribusi terhadap ketahanan ekonomi dalam sebuah
keluarga. Bukan hanya di daerah perkotaan saja, melainkan juga di daerah yang
perkembangannya belum terlalu pesat. Contoh kasus yang paling sering kita temukan
dimana perempuan/istri turut mengambil bagian dalam meningkatkan pendapatan

keluarga adalah dalam keluarga nelayan. Tingkat penghasilan yang diperoleh nelayan

carinalalitiqak sesuai dengan harapan, terlebih lagi jika nelayan tersebut memiliki
ebagai nelayan buruh. Para nelayan buruh ini menggantungkan nasib

pada hasil tangkapan dan kebaikan hati para toke (pemilik kapal, pemilik

i) (Pasaribu,2018). Finansial adalah istilah yang digunakan untuk hal yang

w— n dengan kondisi keuangan. Keuangan dalam bisnis atau usaha menurut
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Situmorang & Dilham (2007) adalah salah satu fungsi bisnis yang bertujuan untuk

membuat keputusan-keputusan investasi, pendanaan, dan deviden.

E. Kerangka Pikir

Desa Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang merupakan salah satu
desa yang memiliki sejumlah masyarakat yang menggantungkan hidupnya dari hasil
perikanan atau dengan kata lain bermata pencaharian sebagai nelayan. Istri nelayan
adalah perempuan yang menikahi seseorang yang berprofesi sebagai nelayan. Di
desa ujung lero terdapat industri atau usaha pembuatan tali tambang yang di kerjakan
oleh para istri nelayan untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga nya. Istri
nelayan pembuat tali tambang adalah orang yang melakukan aktivtas perekonomian
dari usaha pembuatan tali tambang yang memiliki seorang suami sebagai nelayan.

Biaya produksi adalah keseluruhan biaya yang digunakan dalam proses
produksi pembuatan tali tambang yang terdiri atas biaya tetap atau biaya investasi dan
biaya variabel. Sedangkan total produksi adalah banyaknya hasil yang dikeluarkan dari
produksi tali tambang tersebut. Dari total produksi tersebut dijual dengan harga yang
sesuai dengan kondisi pasar kemudian dari hasil penjualan tersebut dikatakan sebagai
total penerimaan. Pengurangan antara penerimaan dengan biaya produksilah yang
diaktakan sebagai pendapatan atau keuntungan yang ingin diketahui pada penelitian
kali ini. Besaran pendapatan tersebut memiliki sumbangsih terhadap banyaknya

pendapatan atau keuntungan dari keluarga nelayan.
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Secara skematik kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada gambar berikut :

Desa Ujung Lero

Istri Nelayan
Pembuat Tali Tambang

Total Produksi

Biaya
Produksi

Pendapatan RT
Nelayan Pendapatan

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Penelitian
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